
96 
 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP 

Vol. 7, No. 7, November 2021 

                       

PENDAHULUAN 

Krisan merupakan salah satu 

jenis tanaman hias berupa bunga potong 

yang sangat populer di Indonesia 

(Wediyanto, 2007). Tanaman krisan 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi 

serta potensial untuk dikembangkan 

(Mufarrikha et al., 2014).  Saat ini 

krisan termasuk bunga potong trend 

setter di Indonesia karena memiliki 

keunggulan: kaya akan warna, ukuran 

dan bentuk, tahan lama, serta 

Pemberian NAA (Naphthalene Acetic Acid) dan BAP (Benzil Amino Purine) dalam Inisiasi 

Petal Krisan (Chrysanthemum indicum L.) Terhadap Pertumbuhan Organogenesis Tunas 

Secara In Vitro pada Media MS (Murashige and Skoog) 
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2021.  The Research Method uses experimental methods with non-

parametric statistics with 12 treatments and 5 repeats. Perlakuan NAA 

dengan konsentrasi 0,1 ppm; 0,2 ppm; dan BAP yaitu  konsentrasi 0,5 
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mempunyai bau yang harum (Purwanto 

dan Martini, 2013). 

Upaya Pengembangan 

memerlukan ketersediaan varietas-

varietas unggul baru dan bibit 

berkualitas secara berkesinambungan 

(Soedarjo et al., 2012). Adapun kendala 

yang sering dihadapi dalam 

pengembangan dan budidaya tanaman 

krisan dalah sulitnya ketersediaan benih 

yang seragam, bermutu tinggi dan sehat 

dalam jumlah yang banyak dengan 

waktu yang relatif singkat (Syaifan, 

2010). 

Perbanyakan tanaman secara 

konvensional masih dibatasi oleh 

kemampuan tanaman untuk 

menghasilkan bibit baru dalam jumlah 

banyak, seragam dan dalam waktu 

singkat. Salah satu solusinya dengan 

metode kultur jaringan dimana 

kegunaan dari kultur jaringan adalah 

untuk mendapatkan tanaman baru dalam 

jumlah banyak dalam kurun waktu yang 

relatif singkat, yang mempunyai sifat 

fisiologis dan morfologis yang sama 

dengan tanaman induk (Andaryani, 

2010).  

Kultur jaringan tanaman adalah 

suatu metode untuk mengisolasi bagian 

dari tanaman seperti protoplasma, sel, 

jaringan atau organ (daun, petal, batang, 

akar, mata tunas, meristem) serta 

menumbuhkannya dalam kondisi 

aseptik dalam media buatan, sehingga 

bagian-bagian tersebut dapat 

memperbanyak diri dan beregenerasi 

menjadi tanaman lengkap (George et 

al., 2008). Kultur jaringan ada dua 

golongan ZPT yang cukup penting, 

yaitu sitokinin dan auksin. Interkasi dan 

perimbangan antara ZPT yang diberikan 

dalam media dan yang diproduksi oleh 

sel secara endogen menentukan arah 

perkembangan suatu kultur, sehingga 

mempengaruhi proses-proses 

pertumbuhan dan morfogenesis (Astuti 

dan Andayani, 2005). Rasio auksin 

yang lebih tinggi dari sitokinin akan 

menstimulasi terbentuknya akar, 

sedangkan rasio sitokinin yang lebih 

tinggi dari auksin akan menginduksi 

terbentuknya tunas. jika auksin dan 

sitokinin pada konsentrasi yang sama 

maka akan terbentuk kalus. (Dwiyani, 

2015).  

Menurut Hasil Penelitian 

(Pramanik, 2010) pembentukan kalus 

embriogenik hanya diperoleh pada 

media B = MS+NAA 0,5 ppm +TDZ 

0,08 ppm yang dikombinasikan dengan 

eksplan petal. Berdasarkan Hasil 

Penelitian (Alfarisi, 2019) Komposisi 

ZPT yang terbaik tanaman asam 

gelugur untuk membentuk pertumbuhan 

tunas pada media MS padat 0,4 mg/l 

NAA + 1,5 mg/l BAP atau 0,2 mg/l 

NAA + 1 mg/l BAP. Berdasarkan Hasil 

Penelitian (Wardatutthoyyibah et al., 

2015)  Diantara beberapa taraf 

perlakuan BAP, perlakuan 0,5 mg/l 

BAP merupakan perlakuan terbaik 

terhadap pertumbuhan jumlah dan 

panjang tunas gaharu dan Kombinasi 

terbaik terhadap jumlah tunas gaharu 

yakni perlakuan 0 mg/l NAA + 0,5 mg/l 

BAP. 

 

METODOLOGI PENELTIAN 

Percobaan ini dilaksanakan di 

Gedung Laboratorium Pemuliaan 

Terpadu tepatnya di Laboratorium 

Konservasi Balai Penelitian Tanaman 

Hias Kebun Percobaan Segunung, 

Pacet, Cianjur, Jawa Barat 43252. 

Penelitian Berlangsung pada 

bulan Maret 2021 hingga bulan Juni 

2021. Bahan yang akan digunakan 

adalah Bahan yang digunakan adalah 

krisan varietas Dewi Ratih, ZPT NAA 

dan BAP, plastik tahan panas, karet 

gelang, spirtus, aquades, agar-agar, 

gula, MS, alkohol 70%, Alkohol 96%, 

Larutan Clorox 10%, Larutan Clorox 

20%, Fungisida Centascore sebanyak 

0,5 ml/liter dan Bakterisida sebanyak 1 
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tablet/liter, Pembersih 1 gr/liter atau 150 

ml/150 mg, NaOH, paper pH, kertas, 

spidol permanen, tissue steril, kapas, 

kertas label. 

Adapun alat yang digunakan cutter, 

pinset, petri dish, gunting, botol kultur, 

mikro pipet, panci, sendok sayur, 

kompor gas, gelas ukur plastik, gelas 

ukur, mortar dan pastle, Erlenmeyer, 

autoclave, Laminar Air Flow, 

timbangan digital, rak dorong, shaker, 

hotplate dan magnetic tirrer, sendok 

plastik, Bunsen/lampu spirtus, korek 

api, beaker glass, cup plastik kecil, 

masker, jas lab, baki plastik, pensil, alat 

tulis dan kamera. 

Metode penelitian yang 

digunakan merupakan metode 

eksperimental dengan 12 Perlakuan 

yang diulang sebanyak 5 kali. Sehingga 

terdapat 60 unit pengamatan. Perlakuan 

yang digunakan NAA dengan kosentrasi 

0,1 ppm, 0,2 ppm dan BAP 0,5 ppm, 1 

ppm, dan 1,5 ppm. dengan kombinasi 

NAA dan BAP sebagai berikut : 

a. A1B1 = NAA 0 ppm + BAP 0 ppm 

b. A1B2 = NAA 0 ppm + BAP 0,5 ppm 

c. A1B3 = NAA 0 ppm + BAP 1 ppm 

d. A1B4 = NAA 0 ppm + BAP 1,5 ppm 

e. A2B1 = NAA 0,1 ppm + BAP 0 ppm  

f. A2B2 = NAA 0,1 ppm + BAP 0,5 

ppm  

g. A2B3 = NAA 0,1 ppm + BAP 1 ppm  

h. A2B4 = NAA 0,1 ppm + BAP 1,5 

ppm  

i. A3B1 = NAA 0,2 ppm + BAP 0 ppm  

j. A3B2 = NAA 0,2 ppm + BAP 0,5 

ppm 

k. A3B3 = NAA 0,2 ppm + BAP 1 ppm 

l. A3B4 = NAA 0,2 ppm + BAP 1,5 

ppm 

Analisis data yang diperoleh dari 

hasil pengamatan dalam penelitian 

dianalisis secara deskriptif dan statistik 

non parametrik dengan menggunakan 

uji Kruskal Wallis pada taraf 5%. 

Apabila nilai H > nilai tabel chi-square 

maka H nol (H0) ditolak dan sebaliknya 

apabila nilai H< nilai tabel chi-square 

maka H nol (H0) diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Waktu Inisiasi Kalus 

Tabel 1. Waktu Inisiasi Kalus 

Konsentrasi 

BAP (B) 

Konsentrasi NAA (A) 

0 ppm 

(A1) 

0,1 

ppm 

(A2) 

0,2 

ppm 

(A3) 

0 ppm (B1) - 15 hsi 12 hsi 

0,5 ppm (B2) - 12 hsi 12 hsi 

1 ppm (B3) - 12 hsi 12 hsi 

1,5 ppm (B4) 18 hsi 12 hsi 12 hsi 

Keterangan : (-) tidak tumbuh kalus 

Berdasarkan Tabel 1. Hasil 

pengamatan waktu inisiasi kalus dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh zat 

pengatur tumbuh NAA dan BAP dapat 

menghasilkan terbentuknya kalus 

eksplan petal krisan. Pemberian BAP 

konsentrasi tunggal menunjukkan waktu 

inisiasi kalus pada 18 hsi, lebih lambat 

karena hanya diberikan hormon 

sitokinin, diduga karena konsentrasi 

ZPT NAA dan BAP yang diberikan 

pada eksplan kurang tepat dalam 

menghasilkan kalus, sehingga 

menghambat pertumbuhan kalus pada 

eksplan. Waktu inisiasi kalus 

menghasilkan waktu berbeda diduga 

karena genetik eksplan petal tanaman 

krisan (Chrysanthemum indicum L.) 

berbeda berpengaruh terhadap 

pembentukan kalus. Menurut Rice et 

al., (2001) Pembentukan kalus secara in 

vitro juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain media, fotoperiode, 

jenis eksplan, suhu, zat pengatur 

tumbuh dan kondisi gelap selama 

kultur. Menurut Bakti (2005) 

menyatakan bahwa musim ketika 

eksplan diambil, kualitas tanaman 

keseluruhan, kondisi aseptik media dan 

eksplan, ukuran eksplan dan umur 

fisiologis tanaman mempengaruhi 

keberhasilan kultur. keberhasilan untuk 

menginduksi kalus lebih besar bila 
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eksplan yang digunakan bersifat 

meristematik (aktif membelah). 

Menurut Indah dan Ermavitalini 

(2013) Terhambatnya pembentukan 

kalus dikarenakan hormon endogen dan 

eksogen yang terdapat pada eksplan 

yang tidak dapat memacu pertumbuhan 

kalus dengan cepat. Berdasarkan hasil 

penelitian (Purnamaningsih dan 

Ashrina, 2011) Walaupun auksin lebih 

berperan utama untuk pembentukan 

kalus, namun jika dikombinasikan 

dengan sitokinin, yang juga berperan 

dalam proses pembelahan sel dan 

proliferasi kalus, dapat memberikan 

respon yang terbaik untuk terbentuk 

kalus.  

2. Persentase Tumbuh Kalus 

 
Gambar 1. Persentase Tumbuh Kalus 

Keterangan : (-) tidak tumbuh kalus 

Berdasarkan Gambar 1. Hasil 

pengamatan terhadap persentase 

tumbuh kalus menunjukkan bahwa 

eksplan petal tanaman krisan yang 

digunakan mampu membentuk kalus, 

kalus yang terbentuk mengindikasikan 

bahwa eksplan yang berasal dari petal 

mampu merespon dengan baik zat 

pengatur NAA dan BAP yang 

ditambahkan pada media. Persentase 

tumbuh kalus menunjukkan perlakuan 

A2B1, A2B2, A2B3, A2B4, A3B1, 

A3B2, A3B3, A3B4 membentuk kalus 

mencapai 100%. Terbentuknya kalus 

pada kultur in vitro menunjukkan 

adanya proses organogenesis tidak 

langsung pada kultur. Menurut 

(Suminar et al., 2017) Organogenesis 

tidak langsung ditandai dengan 

pembentukan kalus yang beregenerasi 

menjadi organ-organ tanaman seperti 

tunas, daun, akar. Tahap organogenesis 

tidak langsung dimulai dengan 

pembentukan kalus yang kemudian 

disusul dengan organ-organ tanaman 

yang lainnya. Menurut (Silva et al., 

2003) Terbentuknya kalus pada kultur 

in vitro tanaman bergantung pada 

keseimbangan ZPT yang terkandung 

didalam eksplan serta jenis eksplan dan 

spesies tanaman yang digunakan.  

Berdasarkan Hasil Penelitian 

penggunaan NAA secara tunggal 

mampu memberikan respon 

perkembangan kalus yang cukup baik. 

Ini dikarenakan hormon sitokinin 

endogen yang ada di dalam kalus sudah 

cukup,  walaupun tidak diberi hormom 

sitoknin, kalus tetap mampu untuk 

tumbuh. Wahyuni et al., (2020) 

menyatakan Persentase eksplan 

membentuk kalus yang tinggi 

memperlihatkan bahwa adanya respon 

yang kuat dari eksplan dalam menyerap 

unsur hara yang ada pada media 

sehingga merangsang perkembangan 

jaringan untuk membentuk kalus. 

Persentase kalus yang tinggi juga 

disebabkan karena eksplan yang 

digunakan adalah jaringan muda yang 

memiliki sifat meristematik yang 

memiliki hormon endogen yang aktif 

membelah kemudian dikombinasikan 

dengan hormon eksogen dari kelompok 

auksin (NAA) dan sitokinin (BAP) 

sehingga sel-sel melakukan proliferasi 

membentuk kalus (Satria et al., 1999) 

3. Diameter Kalus 

Gambar 2. Persentase Tumbuh Kalus 

pada 90 hsi 
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Keterangan : (-) tidak tumbuh kalus 

Berdasarkan Gambar 2. 

Diameter kalus terbesar terdapat pada 

perlakuan A2B3 yaitu sebesar 1,13 cm, 

sedangkan diameter kalus terkecil 

terdapat pada perlakuan A2B1 yaitu 

sebesar 0,41 cm. Diameter kalus 

terbesar yang dihasilkan pada Perlakuan 

A2B3 menunjukkan bahwa pemberian 

tingkat sitokinin yang tidak terlalu 

tinggi dapat mempengaruhi ukuran 

kalus yang dihasilkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan 

ukuran kalus pada konsentrasi NAA 0,1 

+ BAP 1 ppm sudah mencukupi untuk 

memacu penambahan ukuran kalus. 

Diameter kalus terkecil yang dihasilkan 

pada perlakuan A2B1 menunjukkan 

bahwa pemberian auksin rendah dan 

tidak ada pemberian sitokinin dapat 

menghasilkan kalus tetapi dalam ukuran 

kecil. Hal ini diduga sitokinin endogen 

kurang mencukupi apabila tidak diberi 

sitokinin eksogen, perlu adanya auksin 

dan sitokinin untuk pertumbuhan kalus.  

Berdasarkan Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan hidup 

eksplan petal krisan untuk menjadi 

kalus, hal ini disebakan karena jenis dan 

komposisi media yang digunakan sesuai 

untuk mendukung pertumbuhan eksplan 

petal krisan untuk menjadi kalus, serta 

asal eksplan dari petal merupakan 

jaringan  tanaman muda yang masih 

mampu berkembang yang telah 

mempunyai zat pengatur tumbuh 

endogen, sel – sel masih aktif 

membelah dan daya regenerasi lebih 

tinggi. Menurut Syahid et al., (2010) 

Penambahan sitokinin ke dalam media 

yang sudah mengandung auksin dapat 

merangsang pertumbuhan kalus karena 

kedua zat pengatur tumbuh tersebut 

bekerja secara sinergis. Adanya 

sitokinin yang dapat meningkatkan 

pembelahan sel dalam proses sitokinesis 

terutama pada saat sintesis RNA dan 

protein akan memacu aktivitas auksin 

dalam pembelahan sel membentuk 

kalus. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Nofanda et al., (2016) bahwa auksin 

dapat meningkatkan tekanan osmotik, 

sintesa protein dan permeabilitas sel 

terhadap air, hal itu menyebabkan air 

dapat masuk kedalam sel sehingga 

diameter kalus meningkat, dengan 

adanya sintesis protein maka dapat 

digunakan sebagai sumber tenaga dalam 

pertumbuhan. 

 

4. Waktu Muncul Tunas 

Tabel 2. Waktu Muncul Tunas  

Konsentrasi 

BAP (B) 

Konsentrasi NAA (A) 

0 ppm 

(A1) 

0,1 

ppm 

(A2) 

0,2 

ppm 

(A3) 

0 ppm (B1) - - 30 hsi 

0,5 ppm(B2) - 27 hsi 27 hsi 

1 ppm(B3) - 27 hsi 27 hsi 

1,5 ppm(B4) 36 hsi 27 hsi 27 hsi 

Keterangan : (-) tidak tumbuh tunas 

Berdasarkan Tabel 2. dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh zat 

pengatur tumbuh NAA dan BAP dapat 

menghasilkan terbentuknya tunas 

eksplan petal krisan. Menurut Rainiyati 

et al., (2009) Pembengkakan pada 

eksplan yang terjadi disebabkan 

terdapatnya aktivitas auksin endogen 

yang cukup untuk memobilisasi sel-sel 

untuk membentuk individu-individu 

baru (tunas), dalam menghasilkan 

waktu muncul tunas yang berbeda-beda 

dipengaruhi oleh genetik eksplan petal 

yang digunakan, kemampuan eksplan 

bertunas dipengaruhi oleh genotip 

tanaman, namun terlepas dari pengaruh 

genotip tanaman, dalam meningkatkan 

multiplikasi tunas (proliferasi) 

dipengaruhi oleh jenis sitokinin dan 

konsentrasi yang digunakan (Strosse et 

al., 2004). Selain genetik nya sukrosa 

juga berpengaruh dalam menghasilkan 

tunas yang berbeda-beda. Menurut 

Gunawan (1988) Sukrosa dalam media 

MS merupakan sumber karbon sebagai 
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pengganti karbon yang biasanya didapat 

tanaman dari atmosfer dalam bentuk 

CO2 diperlukan untuk fotosintesis. 

Berdasarkan Hasil Penelitian 

Yanti (2021) Kecepatan waktu muncul 

tunas yang terjadi pada eksplan 

dikarenakan adanya interaksi yang tepat 

antara hormon endogen dari eksplan 

dengan hormon eksogen. Penggunaan 

zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi 

yang tinggi akan menghambat 

perkembangan eksplan nodus jeruk 

kasturi sehingga waktu muncul tunas 

lebih lama. Pengaruh BAP dalam 

pertumbuhan awal sangat dominan, hal 

ini dikarenakan bahwa sitokinin sering 

digunakan untuk merangsang 

pertumbuhan dan perkembangan. 

Hartmann et al., (2002) menyatakan 

bahwa dengan penambahan zat pengatur 

tumbuh yang sesuai dapat 

meningkatkan aktivitas pembelahan sel 

dalam proses morfogenesis dan 

organogenesis pada tanaman. 

Apabila sitokinin dalam media 

MS berada dalam jumlah yang cukup 

maka akan melakukan pembelahan yang 

lebih cepat. Semakin meningkat 

konsentrasi BAP pada medium ini, saat 

muncul tunas semakin lama (Yuniastuti, 

2010). 

5. Persentase Tumbuh Tunas 

 
Gambar 3. Histogram Persentase 

Tumbuh Tunas 

Berdasarkan Gambar 3. hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tunas 

yang tumbuh mengindikasikan bahwa 

eksplan berkalus yang berasal dari petal 

mampu merespon dengan baik zat 

pengatur NAA dan BAP yang 

ditambahkan pada media. Berdasarkan 

Hasil Penelitian penggunaan kombinasi 

NAA dan BAP mampu memberikan 

respon jumlah tunas yang baik. 

Berdasarkan Hasil Penelitian Rosita et 

al., (2015) menunjukkan bahwa 

interaksi antara eksplan dan media 

dengan tambahan ZPT berpengaruh 

terhadap pembentukan tunas. Sitokinin 

dengan konsentrasi lebih tinggi daripada 

auksin atau tanpa auksin akan 

mendorong pembelahan sel dan 

pembentukan tunas. diketahui bahwa 

pemberian sitokinin bersamaan dengan 

auksin akan mendorong eksplan untuk 

melakukan pembelahan sel sehingga 

terbentuk tunas. Menurut Fahmi (2012) 

yang menyatakan bahwa bekerja 

bersama-sama dengan auksin, sitokinin 

menstimulasi pembelahan sel dan 

mempengaruhi lintasan differensiasi.  

Menurut Yulizar et al., (2014) 

Respon dan kemampuan dari masing-

masing eksplan berbeda terhadap 

perlakuan yang diberikan tergantung 

kandungan zat pengatur tumbuh 

endogen yang terdapat dalam eksplan 

tersebut. Menurut Ali et al., (2007) 

Pemberian auksin pada media kultur 

dapat meningkatkan proses-proses 

fisiologis pada sel-sel tanaman yang 

dikultur, seperti ikut membantu dalam 

memacu pembelahan sel-sel pada 

jaringan serta berbagai proses 

organogenesis diantaranya dalam 

pertumbuhan dan pembentukan tunas. 

6. Jumlah Tunas 
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Gambar 4. Rata-rata Jumlah Tunas pada 

90 hsi. 

Keterangan : (-) tidak tumbuh tunas 

Berdasarkan Gambar 4. jumlah 

tunas tertinggi terdapat pada perlakuan 

A2B3 yaitu sebesar 15,2 cm, sedangkan 

jumlah tunas terendah terdapat pada 

perlakuan A3B1 yaitu sebesar 0,2 cm. 

jumlah tunas yang berbeda-beda diduga 

dipengaruhi oleh kemampuan eksplan 

dalam menyerap unsur hara yang ada di 

dalam media MS dan zat pengatur 

tumbuh yang diberikan (Ratnasari et al., 

2016).  

Jumlah tunas tertinggi yang 

dihasilkan pada Perlakuan A2B3 

menunjukkan bahwa pemberian tingkat 

sitokinin yang tidak terlalu tinggi dapat 

mempengaruhi jumlah tunas yang 

dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penambahan jumlah tunas pada 

konsentrasi NAA 0,1 + BAP 1 ppm 

sudah mencukupi untuk memacu 

pertumbuhan jumlah tunas. Berdasarkan 

Jurnal Penelitian Purita (2017) 

mengenai Jumlah Tunas yang muncul 

yang menunjukkan jumlah tunas 

tertinggi pada Perlakuan MS + BAP 1 

ppm pada 35 dan 42 hsi dengan muncul 

1-4 tunas. Sejalan dengan penelitian 

bahwa jumlah tunas dipengaruhi oleh 

konsentrasi BAP. 

Berdasarkan hasil penelitian 

Lestari et al., (2018) Perlakuan 

kombinasi antara NAA dan BAP 

menunjukkan hasil lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan 

tunggal. Memon (2012) menyatakan 

Banyaknya jumlah tunas yang terbentuk 

dikarenakan tercapainya keseimbangan 

antara zat pengatur tumbuh eksogen 

dengan eksplan untuk memacu 

pemunculan tunas baru dan untuk 

menghasilkan tunas dalam jumlah 

banyak. Hasil Penelitian Kurnianingsih 

et al., (2009) menyatakan pemberian zat 

pengatur tumbuh BAP beragam 

konsentrasi dalam media MS mampu 

meningkatkan terjadinya pembentukan 

dan multiplikasi tunas pada tanaman 

Anthurium hookerii Kunth. Enum. 

7. Tinggi Tunas 

 
Gambar 5. Rata-rata Tinggi Tunas pada 

90 hsi 

Keterangan : (-) tidak tumbuh tunas 

Berdasarkan Gambar 5. tinggi 

tunas tertinggi terdapat pada perlakuan 

A3B3 (NAA 0,2 ppm + BAP 1 ppm) 

yaitu sebesar 3,8 cm, sedangkan tinggi 

tunas terendah terdapat pada perlakuan 

A3B1 (NAA 0,2 ppm + 0 ppm) yaitu 

sebesar 0,12 cm. 

Tinggi tunas tertinggi yang 

dihasilkan pada Perlakuan A3B3 (NAA 

0,2 ppm + BAP 1 ppm) menunjukkan 

bahwa pemberian tingkat sitokinin yang 

tidak terlalu tinggi dapat mempengaruhi 

tinggi tunas yang dihasilkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa penambahan tinggi 

tunas pada konsentrasi A3B3 (NAA 0,2 

+ BAP 1 ppm) mencukupi untuk 

memacu pertumbuhan tinggi tunas. 

Sejalan dengan Penelitian Tilaar (2015) 

mengenai Induksi Tunas dari nodul 

krisan kulo dalam media Murashige dan 

Skoog yang diberi sitokinin yaitu 
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Berdasarkan hasil analisis ragam 

menunjukkan bahwa BAP berpengaruh 

nyata terhadap tinggi tunas. Rataan 

tunas tertinggi adalah pada perlakuan 1 

ppm BAP. Tinggi tunas semakin 

menurun bilamana konsentrasi BAP 

semakin tinggi. 

Berdasarkan Hasil Penelitian 

Yanti (2021) panjang tunas yang 

terpanjang dihasilkan pada pemberian 1 

mg/l BAP yaitu 1,75 cm. Pertambahan 

tinggi tunas dipengaruhi dengan adanya 

penambahan zat pengatur tumbuh, 

khususnya pemberian zat pengatur 

tumbuh berupa BAP dengan konsentrasi 

yang rendah dapat merangsang 

pertumbuhan tinggi eksplan sebaliknya 

penambahan zat pengatur tumbuh BAP 

dengan konsentrasi yang tinggi akan 

menghambat pertumbuhan tinggi 

eksplan dan menghasilkan tunas (Bahri, 

2013). 

Tinggi tunas terendah yang dihasilkan 

pada perlakuan A3B1 menunjukkan 

bahwa pemberian auksin rendah dan 

tidak ada pemberian sitokinin dapat 

menghasilkan tunas tetapi dalam ukuran 

rendah dan tidak mengalami 

pertumbuhan sama sekali. Hal ini 

diduga sitokinin endogen kurang 

mencukupi apabila tidak diberi sitokinin 

eksogen, perlu adanya ZPT sitokinin 

eksogen untuk pertumbuhan tunas. 

Berdasarkan Akbar et al., (2017) Faktor 

lain yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tunas adalah serapan hara 

yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 

a. Terdapat Pertumbuhan 

Organogenesis tunas atas 

penggunaan NAA (Naphthalene 

Acetic Acid) dan BAP (Benzil 

Amino Purine) pada Petal tanaman 

Krisan (Chrysanthemum indicum 

L.) 

b.  Terdapat hasil konsentrasi NAA 

dan BAP pada perlakuan A2B3 

(konsentrasi 0,1 ppm NAA + 1 ppm 

BAP) menghasilkan tunas optimal 

terhadap jumlah tunas 15,2 tunas. 

Pada perlakuan A3B3 (konsentrasi 

0,2 ppm NAA + 1 ppm BAP) 

menghasilkan tunas optimal 

terhadap tinggi tunas 3,8 cm.  
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